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ABSTRAK

Ade Mustika Suryani, 2012. Peningkatan Hasil Belajar Luas Jajar Genjang dan
Segitiga dengan Metode Belajar Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) di Kelas IV SD
Negeri 16 Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk
Sikaping Kabupaten Pasaman

Penelitian ini berawal dari kenyataan di lapangan bahwa pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru sering menggunakan model pembelajaran
konvensional, dimana guru selalu menjadi pusat pembelajaran (teaching centered)
sehingga hasil belajar luas jajar gejang dan segitiga siswa belum sesuai dengan
yang diharapkan. Oleh sebab itu dilakukan tindakan dengan menggunakan metode
belajar kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) yang menjadikan siswa
pusat pembelajaran itu sendiri (student centered). Penelitian ini bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran luas jajar genjang dan segitiga sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar luas jajar genjang dan segitiga di kelas IV SD Negeri
16 Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom action).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dan kualitatif. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan model
pembelajaran yang menempatkan siswa dalam kelompok belajar yang
beranggotakan 5 atau 6 orang siswa dan setiap siswa mempunyai nomor yang
berbeda. Model pembelajaran ini dilakukan melalui delapan tahap, dimulai dari
penyajian materi oleh guru, pemberian tes awal, pembentukan kelompok dan
pemberian nomor siswa, mengajukan permasalahan, mengecek pemahaman siswa,
memberikan penegasan pembelajaran, memberikan tes akhir, dan memberikan
penghargaan kelompok.

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terlihat bahwa hasil
belajar siswa meningkat. Nilai rata-rata siswa pada skor awal siklus | pertemuan |
adalah 58, diadakan tindakan pada siklus | meningkat dengan rata-rata 62.
Kemudian diadakan lagi tindakan pada siklus Il, dengan rata-rata nilai siswa
mencapai 73. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar luas jajar
genjang dan segitiga siswa kelas IV SD Negeri 16 Kampung Nan VI Kecamatan
Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. Oleh sebab itu, disarankan agar guru dapat
melaksanakan proses pembelajaran melalui metode belajar kooperatif tipe NHT
dengan tujuan untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Materi luas jajar genjang dan segitiga merupakan salah satu materi penting
yang diajarkan di kelas IV Sekolah Dasar (SD). Hal ini dikarenakan penggunaan
rumus luas jajar genjang dan segitiga terkait dengan materi berikutnya. Seperti
contoh materi luas jajar genjang dan segitiga terkait dengan materi menghitung
volume prisma. Oleh karena itu pemahaman terhadap rumus luas jajar genjang
dan segitiga terkait dengan materi selanjutnya. Penerapan rumus luas jajar genjang
dan segitiga sering ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya,
siswa dapat menghitung luas sebuah kertas berwarna yang berbentuk jajar genjang
dan segitiga, siswa dapat menghitung luas sebuah taman yang berbentuk jajar
genjang dan segitiga, dan sebagainya.

Siswa akan kesulitan menentukan luas benda-benda yang berbentuk jajar
genjang dan segitiga tersebut jika dia tidak memahami konsep luas jajar genjang
dan segitiga. Karena sangat banyaknya keterkaitan rumus luas jajar genjang
sagitiga baik karena keterkaitan dengan materi selanjutnya maupun dalam
kehidupan sehari-hari maka konsep luas jajar genjang dan segitiga perlu diajarkan
pada saat siswa duduk disekolah dasar sebab hal ini juga sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Dalam pembelajaran luas jajar genjang dan segitiga terlebih dahulu siswa
harus memahami konsep luas jajar genjang dan segitiga beranjak dari benda-
benda konkrit yang ada di lingkungan siswa. Kemudian siswa dapat memahami
konsep luas jajar genjang dan segitiga. Namun kenyataan saat ini, masih banyak

siswa SD dalam pembelajaran luas jajar genjang dan segitiga berada pada tahap



hafalan, dan sulit membedakan antara konsep mencari luas dengan konsep
mencari keliling. Hal ini dikarenakan oleh pembelajaran yang dilakukan oleh guru
cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional yakni melalui
ceramah dan pemberian tugas. Akibatnya, ketika ulangan harian atau ujian
semester, mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal. Bagi siswa
yang mempunyai daya ingat tinggi, menghafal materi pelajaran tidak terlalu
mengalami kesulitan, tetapi bagi siswa yang daya ingatnya rendah ini akan
menimbulkan permasalahan tersendiri.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SD Negeri 16 Kampung Nan VI
Kecamatan Lubuk Sikaping pada tanggal 9 Mei 2011 bahwa dalam pembelajaran
matematika tentang luas jajar genjang dan segitiga, salah satu kendala utama
adalah kurangnya antusias siswa untuk belajar siswa lebih cenderung menerima
apa saja yang disampaikan oleh guru, diam dan enggan dalam mengemukakan
pertanyaan maupun pendapat. Hal ini dikarenakan oleh pembelajaran yang
dilakukan oleh guru cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional
yakni melalui ceramah dan pemberian tugas. Padahal dalam kerangka
pembelajaran matematika, siswa mesti dilibatkan secara mental, fisik dan sosial
untuk membutikan sendiri tentang kebenaran dari teori-teori dan hukum-hukum
matematika yang telah dipelajarinya

Dilihat dari gambaran jawaban siswa saat mengerjakan latihan, siswa tidak
memiliki keterampilan untuk menyelesaikan soal. Hal ini disebabkan karena siswa
hanya bekerja sendiri dimana kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal
sangat minim. Selama ini mereka hanya menerima apa saja yang diberikan oleh
guru dan tidak pernah bertanya kepada guru atau teman yang lebih tahu jika

mereka mengalamai kesulitan dan siswa yang bisa menjawab tidak mau



memberikan penjelasan kepada siswa lain yang belum mengerti. Terlebih lagi
guru jarang memberikan soal-soal latihan. Guru hanya menjelaskan materi dan
membuat rangkuman. Oleh karena itu jika siswa diberi soal-soal latihan mereka
tidak bisa menjawab, yang bisa mereka jawab hanya soal-soal yang sama persis
dengan yang dicontohkan oleh guru. Peneliti menduga model pembelajaran yang
digunakan selama ini belum efektif. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya
prestasi belajar matematika siswa khususnya siswa kelas IV SD Negeri 16
Kampung Nan VI yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 1. 1 : Daftar Nilai Harian Luas Jajar Genjang dan Segitiga Siswa
Kelas IV SD Negeri 16 Kampung Nan VI

No Nama Nilai Harian Ketuntasan
Siswa Siswa
1 AD 4 Belum Tuntas
2 RB 5 Belum Tuntas
3 PP 6 Tuntas
4 EZ 5 Belum Tuntas
5 MD 5 BelumTuntas
6 LL 7 Tuntas
7 HL 8 Tuntas
8 IR 5 Belum Tuntas
9 RS 5 Belum Tuntas
10 EP 5 Belum Tuntas
11 WD 7 Tuntas
12 RK 4 Belum Tuntas
13 DL 5 Belum Tuntas
14 EG 8 Tuntas
15 IP 5 Belum Tuntas
16 DS 7,5 Tuntas
17 RC 5 Belum Tuntas
18 TT 4 Belum Tuntas
19 DW 5 Belum Tuntas
20 ED 4 Belum Tuntas
21 FN 9 Tuntas
22 TW 5 Belum Tuntas
23 YN 5 Belum Tuntas

Sumber : SD Negeri 16 Kampung Nan VI



Dari daftar nilai tersebut dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang
kurang memahami materi tentang luas jajar genjang dan segitiga. Banyak hal yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, baik dari segi siswa maupun guru. Dari segi
siswa, seperti kurang memahami materi pelajaran yang sedang disajikan guru
karena penyajian materi masih secara konvensional sehingga motivasi belajar
siswa rendah. Selain itu, siswa yang cepat memahami materi, sering membuat
keributan selama proses pembelajaran dan mengganggu teman-temannya yang
lain. Sedangkan dari segi guru, seperti kurang memperhatikan faktor kesiapan
siswa dalam mengikuti pelajaran dan kurang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mendiskusikan materi pelajaran yang sedang dipelajari dalam
kelompok belajarnya.

Agar pembelajaran luas jajar genjang dan segitiga berhasil diperlukan
suatu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah
satu metode yang dapat membantu siswa untuk dapat meningkatkan
pengetahuannya sesuai dengan situasi konkrit sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar luas jajar genjang dan segitigaadalah metode belajar kooperatif
(Cooperative learning). Mohammad (2005:2) menyatakan bahwa “Dalam belajar
kooperatif siswa belajar secara berkelompok, saling membantu satu sama lain.
Siswa mengeluarkan ide-ide, konsep-konsep dan keterampilan yang mereka
miliki”. Dengan hal seperti ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi belajar, karena siswa saling bekerja sama untuk menuntaskan materi
belajarnya sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Dalam Nur (2008:12) dijelaskan bahwa :



Belajar kooperatif mempunyai tujuan yang salah satunya adalah
pencapaian hasil belajar. Belajar kooperatif juga bertujuan untuk
meningkatkan Kkinerja siswa dalam tugas-tugas akademik dan perubahan
norma yang berhubungan dengan hasil belajar. Belajar kooperatif dapat
memberi keuntungan pada siswa yang bekerja sama menyelasaikan tugas-
tugas akademik, baik kelompok atas maupun kelompok bawah. Dalam
proses tutorial ini, siswa kelompok atas meningkat kemampuan
akademiknya karena memberi pelayanan kepada teman sebaya yang
membutuhkan pemikiran lebih mendalam tentang hubungan ide-ide yang
terdapat dalam materi tertentu.

Dari kutipan di atas jelas bahwa belajar kooperatif dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, karena dalam proses pembelajaran siswa saling
ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya dan bertanggung jawab atas
materi yang dipelajarinya.

Pada belajar kooperatif, guru tidak lagi berperan sebagai nara sumber satu-
satunya, tetapi berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran berlangsung dalam suasana keterbuaan dan
demokratis, sehingga dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memperoleh informasi yang lebih banyak tentang materi yang dipelajari dan dapat
meningkatkan keterampilan sosial sebagai bekal dalam hidup bermasyarakat.

Metode belajar kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satunya adalah
tipe Numbered Head Together (NHT). Menurut Anita (2002:58) “Teknik NHT ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan semangat kerjasama mereka”. Berdasarkan pendapat tersebut,
belajar kooperatif tipe NHT merupakan sebuah teknik belajar yang melibatkan

siswa untuk bekerjasama dalam menemukan ide atau solusi dari permasalahan

yang diberikan.



Peneliti memilih metode belajar dengan tipe NHT, karena tipe ini
menekankan kepada siswa untuk saling bekerja sama dalam kelompok, sehingga
masing-masing anggota kelompok paham dan merasa bertanggung jawab terhadap
hasil kerja kelompoknya, dengan sendirinya siswa merasa dirinya harus terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, pemahaman siswa terhadap konsep
dasar metematika juga dapat ditingkatkan dan pada akhirnya akan dapat
menigkatkan hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian
tentang “Peningkatkan Hasil Belajar Luas Jajar Genjang dan Segitiga dengan
Metode Belajar Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas IV SD

Negeri 16 Kampung Nan VI, Kecamatan Lubu Sikapiang, Kabupaten Pasaman”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya,
maka secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
Peningkatan Hasil Belajar Luas Jajar Genjang dan Segitiga dengan Metode
Kooperatif Tipe NHT di kelas IV SD Negri 16 Kampung Nan Anam Kecamatan
Lubuk Sikapiang Kabupaten Pasaman?”

Rumusan masalah umum di atas secara khusus dapat dirinci lagi sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran dengan metode belajar kooperatif
tipe NHT yang dapat meningkatkan hasil belajar luas jajar genjang dan
segitigadi kelas IV SD Negeri 16 Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk

Sikaping Kabupaten Pasaman?



2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran metode belajar kooperatif tipe NHT
yang dapat meningkatkan hasil belajar luas jajar genjang dan segitiga di kelas
IV SD Negeri 16 Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar luas jajar genjang dan segitiga dengan
menggunakan metode belajar kooperatif tipe NHT di kelas IV SD Negeri 16

Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian secara umum adalah untuk mendeskripsikan bagaimana Peningkatkan
Hasil Belajar Luas Jajar Genjang dan Segitiga dengan Metode Kooperatif Tipe
NHT di kelas IV SD Negri 16 Kampung Nan Anam Kecamatan Lubuk Sikapiang
Kabupaten Pasaman. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan:

1. Perencanaan pembelajaran dengan metode belajar kooperatif tipe NHT yang
dapat meningkatkan hasil belajar luas jajar genjang dan segitiga di kelas IV SD
Negeri 16 Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman.

2. Pelaksanaan pembelajaran metode belajar kooperatif tipe NHT yang dapat
meningkatkan hasil belajar luas jajar genjang dan segitiga di kelas 1V SD
Negeri 16 Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman.

3. Peningkatan hasil belajar luas jajar genjang dan segitiga dengan menggunakan
metode belajar kooperatif tipe NHT di kelas IV SD Negeri 16 Kampung Nan

VI Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman.



D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan dan masukan dalam melaksanakan pembelajaran luas jajar genjang

dan segitigadengan metode belajar kooperatif tipe NHT di kelas IV SD Negri 16

Kampung Nan VI Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. Secara

praktis, hasil penelitian dapat bermanfaat bagi:

1.

Peneliti, bermanfaat sebagai penambah pegetahuan dan menambah wawasan
dalam penggunakan metode belajar kooperatif tipe NHT pada pembelajaran
luas jajar genjang dan segitigadi kelas IV SD.

Guru, hendaknya dijadikan bahan pertimbangan untuk menggunakan metode
belajar kooperatif tipe NHT pada pembelajaran luas jajar genjang dan
segitigadi kelas IV SD.

Siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran luas
bangun datar.

Sekolah, memperkaya metode-metode belajar dalam mata pelajaran

matematika di Sekolah Dasar.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

A. Kajian Teori
1. Hakekat Hasil Belajar Luas Jajar Genjang dan Segitiga
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep waktu belajar. Apabila telah
terjadi perubahan pada diri seseorang, seseorang itu sudah dapat dikatakan telah
berhasil dalam belajar, sebagaimana dikemukakan olen Oemar (2008:2) yaitu
“Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi
tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebisaaan keterampilan,
kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, dan
pertumbuhan jasmani”.

Pada dasarnya hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang berupa
keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat latihan atau pengalaman dan dapat
dilihat dari kemampuan mereka dalam mengingat pelajaran yang telah
disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut
dapat menerapkannya dalam kehidupan. Sumiati, dkk (2007:38) mendefenisikan
“Hasil belajar adalah perubahan perilaku, perilaku itu mencakup pengetahuan
pemahaman, keterampilan, sikap, kemampuan berfikir, penghargaan terhadap
sesuatu, minat dan sebagainya”. Menurut Ngalim (1996:18)“ Hasil belajar siswa
dapat ditinjau dari beberapa aspek kognitif yaitu kemampuan siswa dalam
pengetahuan (ingatan), pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, dan

evaluasi”.
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Dalam KTSP hasil belajar yang dituntut buan dari aspek kognitif saja
tetapi mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Menurut Anas
(2007:49) “Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir yaitu: a)
pengetahuan, b) pemahaman, c) penerapan, d) analisis, e) sintesis, dan f)
penilaian”. Jadi aspek kognitif adalah aspek yang mencakup kegiatan mental atau
otak. Anas (2007:54) menjelaskan “Ada lima jenjang yang terdapat dalam aspek
afektif yaitu: a) menerima, b) menanggapi, ¢) menghargai, d) mengatur, dan e)
karakterisasi dengan suatu nilai atau kelompok nilai”. Anas (2007:57) juga
menambahkan “Aspek psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan atau kemampuan bertindak seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu. Hasil belajar psikomotor merupakan kelanjutan dari belajar kognitif dan
afektif”.

Berdasarkan beberapa pendapat yang diuraikan di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah suatu usaha dalam mengembangkan kemampuan yang
dimiliki siswa yang menghasilkan perubahan tingkah laku ke arah yang lebih
baik, baik dari segi kognitif yang mencakup kegiatan mental atau otak, afektif
yang merupakan sikap, dan psikomotor dalam bentuk keterampilan. Ketiga ranah
ini didapatkan melalui proses pembelajaran.Untuk mendapatkan hasil belajar
sebagaimana mestinya, maka guru harus mampu menciptakan suatu proses
pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa sehingga hasil
belajar dapat tercapai dengan baik.

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada
luas jajar genjang dan segitiga yang mencakup pada ranah kognitif yang diperoleh

dari hasil tes/evaluasi pada proses pembelajaran.
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b. Pengertian Luas

Dalam mempelajari bangun datar, banyak hal yang harus perlu diketahui
oleh siswa. Misalnya harus mengetahui tentang konsep titik, garis, sudut, sisi,
rusuk, luas, keliling dan sebagainya. Menurut Indriyastuti (2008:175)
menyatakan bahwa “Luas adalah daerah bidang datar yang dibatasi oleh garis
yang mengelilinginya”. Mengenai luas ini Sri (2006:128) mempertegas bahwa
“Luas suatu bangun datar dapat disajikan berdasarkan pemahaman tentang satuan
luas, perhitungan luas berdasarkan banyaknya satuan-satuan luas yang ada pada
bangun, generalisasi rumus perhitungan luas secara induktif dan penyajian
beberapa latihan”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa luas

merupakan ukuran suatu bidang dengan satuan-satuan luas pada sebuah bangun.

c. Luas Jajar Genjang dan Segitiga

Syamsul (2005:164) mengungkapkan bahwa “Luas merupakan ukuran
bagian dalam sebuah bidang yang bisaanya diukur dengan satuan persegi seperti
inci, persegi, sentimeter persegi”’. Sedangkan Sri (2006:128) menyatakan bahwa
”Luas suatu bangun datar dapat disajikan berdasarkan pemahaman tentang satuan
luas, perhitungan luas berdasarkan banyaknya satuan-satuan luas yang ada pada
bangun".

Dari pendapat yang dipaparkan dapat disimpulkan bahwa luas bangun
datar adalah daerah bidang datar yang di batasi oleh garis yang mengelilinginya
yang dapat diukur dengan satuan-satuan luas.

Menurut Sri (2006:130) “Jenis-jenis bangun datar adalah: 1) persegi, 2)
persegi panjang, 3) segitiga, 4) jajar genjang, 5) trapesium, 6) layang-layang, 7)

belah ketupat, dan 8) lingkaran”. Pendapat ini hampir sama dengan dengan
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Mulyana (2007:88) yang menyatakan “Macam-macam bangun datar terdiri dari
persegi, persegi panjang, srgitiga, jajaran genjang, belah ketupat, dan trapesium”.
Peneliti memfokuskan pada luas jajar genjang dan segitiga karena pengukuran
luas jajar genjang dan segitiga merupakan materi yang terdapat dalam KTSP di
kelas IV SD.
Berikut ini diuraikan cara mencari luas jajar genjang dan segitiga:
1) Jajaran Genjang
Burhan (2008:116) menjelaskan cara menentukan rumus luas jajar
genjang dapat diturunkan dari rumus luas persegi panjang. Mari kita perhatikan

gambar di bawah ini.

D C D C D C

A B A B A B

Gambar 2. 1 : Menentukan rumus luas jajar genjang

Dari gambar di atas dapat kita lihat bersama bahwa jajar genjang ABCD
terbentuk dari persegi panjang ABCD yang dipotong pada satu sisinya dan
ditempelkan pada sisi yang lain.

D C Luas persegi panjang ABCD adalah:

L = panjang x lebar

A B
Gambar 2. 2 : Persegi panjang
Luas jajargenjang sama dengan luas persegi panjang. Dalam bangun

datar jajargenjang ukuran panjang menjadi alas (a) dan ukuran lebar menjadi



13

tinggi (t). Sehingga luas jajar genjang dirumuskan sebagai berikut.

D C
/ / L=alas (a) x tinggi (t)
A B

Gambar 2. 3 : Jajar genjang

2) Menghitung Luas Segitiga
Menurut Burhan (2008:118) kita dapat menentukan rumus luas segitiga
dari rumus luas jajar genjang. Mari kita perhatikan gambar di bawabh ini.

D C

D C
/ / it t
A B A

a B

Gambar 2. 4 : Menentukan rumus luas segitiga

Dari gambar di atas dapat kita lihat bersama bahwa segitiga ABD
terbentuk dari jajar genjang ABCD yang dibagi menjadi 2 bagian yang sama.

Rumus luas jajar genjang = a x t, jadi rumus luas segitiga = %x axt.

2. Hakikat Metode Belajar kooperatif
a. Pengertian Metode Belajar kooperatif
Pengertian belajar kooperatif menurut Slavin (dalam Etin 2005:4) bahwa:

Belajar kooperatif adalah suatu metode belajar dimana siswa belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen. Dimana keberhasilan belajar dari kelompok tergantung
pada kemampuan dan kreatifitas anggota kelompok, baik secara individual
maupun secara kelompok.
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Selanjutnya Kunandar (2009:359) memberikan pengertian “Belajar
kooperatif adalah belajar yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi
yang saling asuh antar siswa untuk menghindari ketersinggungan dan
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan”.

Dari  beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
belajar kooperatif adalah pendekatan belajar di mana siswa bekerja sama dalam
kelompok-kelompok kecil yang heterogen (beraneka ragam) sehingga mereka
saling membantu antara yang satu dengan yang lainnya dalam mempelajari satu
kompetensi dasar. Dalam belajar kooperatif semua anggota kelompok dituntut
aktif dan kreatif memberikan pendapat, ide, dan pemecahan masalah sehingga
tercapai tujuan belajar atau kompetensi yang dituntut dengan adanya kerjasama
antara semua anggota kelompok. Selain itu semua siswa harus bekerja dan
bertanggung jawab dalam aktivitas kelompok sehingga setiap siswa menguasai

materi pelajaran dengan baik.

b. Unsur-Unsur Metode Belajar kooperatif

Kunandar  (2009:359) menjelaskan dalam belajar kooperatif
terdapat unsur-unsur yang terkait. Adapun berbagai unsur dalam pelaksanaan
belajar kooperatif adalah adanya:

1) saling ketergantungan positif dalam belajar kooperatif, guru
menciptakan suasana yang mendorong agar siswa merasa saling
membutuhkan antar sesama, 2) interaksi tatap muka, menuntut para siswa
dalam kelompok dapat saling bertatap muka sehingga mereka dapat
melakukan dialog, tidak hanya dengan guru, tetapi juga dengan sesama
siswa, 3) akuntabilitas individual, penilaian yang dilakukan dalam rangka
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap suatu materi pelajaran, dan
4) keterampilan menjalin hubungan antar pribadi.
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Anita (2002:30) menyatakan “Ada lima unsur model belajar kooperatif,
yaitu: saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka,
komunikasi antar anggota, evaluasi proses kelompok™.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa unsur dari belajar kooperatif
adalah kelas dibagi atas kelompok-kelompok kecil, dengan anggota kelompok
yang terdiri dari beberapa orang siswa yang memiliki kemampuan akademik yang
bervariasi, setiap anggota kelompok mempunyai tanggung jawab terhadap

kelompoknya, dan adanya tujuan yang sama dalam kelompok.

c. Prinsip-Prinsip Metode belajar kooperatif

Dalam pelaksanaan belajar kooperatif setidaknya terdapat lima prinsip
yang dianut yaitu sesuai dengan yang dinyatakan oleh Nurasma (2008:6)
adalah sebagai berikut :

1) Belajar siswa aktif, model belajar kooperatif berpusat pada siswa ,
aktivitas belajar dominan dilakukan siswa, dan pengetahuan yang
ditemukan adalah dengan belajar bersama-sama dalam kelompok, 2)
Belajar kerjasama, proses pembelajaran kooperatif dilalui dengan bekerja
sama dalam kelompok untuk membangun pengetahuan yang sedang
dipelajari, 3) Belajar partisipatorik, belajar kooperatif juga menganut
prinsip dasar belajar partisipatorik, karena model belajar ini siswa belajar
melakukan sesuatu (learning by doing) secara bersama-sama untuk
menemukan dan membangun pengetahuan, 4) Reactive Teaching, dalam
menerapkan belajar kooperatif, perlu menciptakan strategi yang tepat
agar seluruh siswa mempunyai motivasi yang tinggi. Motivasi tersebut
dapat dibangkitkan apabila dapat menciptakan suasana belajar yang
menarik dan menyenangkan, 5) Belajar yang menyenangkan, belajar harus
berjalan dalam suasana yang menyenangkan, tidak ada lagi suasana yang
menakutkan dan suasana belajar yang tertekan bagi siswa.

Sedangkan menurut Wina (2008:246) menjelaskan ada empat prinsip dasar
belajar kooperatif yaitu:

1) Prinsip Ketergantungan Positif (Positive Interpendence), keberhasilan
suatu penyelesaian tugas dalam belajar kelompok sangat tergantung
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kepada usaha yang dilakukan setiap anggota kelompoknya. 2) Tanggung
Jawab Perseorangan (Individual Accountability), keberhasilan kelompok
tergantung pada setiap anggota kelompok, maka setiap anggota kelompok
harus memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnya. 3) Interaksi Tatap
Muka (Face to Face Promotion Interaction), belajar kooperatif memberi
ruang dan kesempatan yang luas kepaada setiap anggota kelompok untuk
bertatap muka saling memberi informasi dan saling membelajarkan. 4)
Partisipasi dan Komunikasi (Participation Comnunication), belajar
kooperatif melatih siswa untuk dapat mampu berpartisipasi aktif dan
berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting sebagai bekal mereka
dalam kehidupan di masyarakat kelak.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip belajar kooperatif
adalah menciptakan belajar yang menyenangkan bagi siswa dan mampu

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kerjasama dalam diri siswa.

3. Hakikat Belajar Kooperatif Tipe NHT
a. Pengertian Belajar Kooperatif Tipe NHT

Metode belajar kooperatif terdiri dari berbagai tipe, dalam Kunandar
(2009:364) terdapat beberapa tipe dari metode belajar kooperatif, salah satunya
yaitu tipe Numbered Head Together (NHT). Sebagai salah satu tipe dari belajar
kooperatif, tipe NHT tidak jauh berbeda dengan tipe lainnya yang mengutamakan
kerjasama dalam kelompok.

Metode belajar kooperatif tipe NHT merupakan suatu model yang
dikembangkan oleh Spancer Kagan (1993) untuk melibatkan banyak siswa dalam
memperoleh materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran. Struktur yang dikembangkan oleh
Kagan ini menghendaki siswa belajar saling membantu dalam kelompok kecil dan
lebih dicirikan oleh penghargaan kooperatif dari pada penghargaan individual.
Sesuai dengan pendapat Kunandar (2009:368) bahwa “Tipe ini dikembangkan

oleh Spancer Kagan (1993) dengan melibatkan para siswa dalam mereview bahan
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yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman
mereka mengenai isi pelajaran tersebut”.

Menurut Dodi (2009:43) “NHT adalah suatu metode belajar secara acak
guna memanggil nomor dari siswa”. Mohammad (2005:81) menyatakan “NHT
pada dasarnya merupakan sebuah varian diskusi kelompok, ciri khasnya adalah
guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya, tanpa memberi
tahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya itu”.

Selanjutnya Mohamad (2005:78) menyatakan “NHT pada dasarnya
merupakan sebuah variansi diskusi kelompok, ciri khasnya adalah guru hanya
menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya tanpa memberi tahu
terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya itu”.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka NHT merupakan sebuah
variasi dari belajar kooperatif yang berupa diskusi kelompok dengan pemberian
nomor pada anggota kelompok untuk nantinya akan mewakilkan kelompoknya

dengan cara pemanggilan nomor secara acak oleh guru.

b. Keunggulan Metode belajar kooperatif Tipe NHT

Keunggulan metode belajar kooperatif tipe NHT menurut Dodi (2009:43)
yaitu “l) setiap siswa menjadi siap semua, 2) dapat melakukan diskusi dengan
sungguh-sungguh, 3) siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang
pandai”.

Spencer (dalam Nurhadi, 2003:66) menambahkan “NHT adalah tipe
belajar kooperatif yang sangat berguna dalam mengecek atau memeriksa

pemahaman siswa mengenai isi pelajaran”. Selain itu, dapat sebagai pertanyaan
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langsung kepada seluruh kelas sehingga setiap siswa dapat diyakini memahami
pertanyaan atau masalah yang diajukan oleh guru.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa NHT
sangat berguna untuk memeriksa pemahaman serta sejauh mana penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran. Anggota kelompok yang heterogen akan menuntut
siswa untuk bersosialisasi sehingga dapat menimbulkan hubungan yang baik antar

siswa dalam kelompoknya khususnya dan kelas umumnya.

c. Langkah-Langkah Metode belajar kooperatif Tipe NHT
Langkah-langkah pelaksanaan metode belajar kooperatif tipe NHT
menurut Dodi (2009:43) adalah:

1) siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok
mendapat nomor, 2) guru memberikan tugas dan masing-masing
kelompok mengerjakannya, 3) kelompok mendiskusikan jawaban yang
benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya, 4)
guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil
melaporkan hasil kerjasama mereka, 5) tanggapan dari teman yang lain,
kemudian guru menunjuk nomor yang lain, 6) kesimpulan.

Spencer (dalam Kunandar, 2009:370) mengemukakan secara spesifik
langkah-langkah metode belajar kooperatif tipe NHT yaitu:

1) guru menyampaikan materi belajar atau permasalahan kepada siswa
sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai, 2) Guru memberikan tes
secara individual kepada siswa untuk mendapatkan skor dasar atau awal,
3) Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap kelompok
terdiri daari 4-5 siswa, setiap anggota kelompok diberi nomor atau nama,
4) Guru mengajukan permasalahan untuk dipecahkan bersama dalam
kelompok, 5) Guru mengecek pemahaman siswa dengan mennyebut salah
satu nomor (nama) anggota kelompok untuk menjawab dan juga sebagai
perwakilan jawaban untuk kelompok, 6) Guru memfasilitasi siswa dalam
membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasan pada
akhir belajar, 7) Guru memberikan tes kepada siswa secara individual, 8)
Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan
bedasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor
dasar ke skor tes berikutnya (terkini).
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Selanjutnya langkah-langkah metode belajar kooperatif tipe NHT menurut
Stahl (dalam Etin, 2005:10) yaitu:

1) merancang rencana program belajar, 2) merancang lembar observasi
untuk mengobservasi kegiatan belajar bersama dalam kelompok kecil, 3)
mengarah dan membimbing siswa baik secara individual maupun
kelompok, dan 4) memberikan kesempatan siswa dari setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil kerjanya.

Pembelajaran luas jajar genjang dan segitiga sangat cocok dan dapat
terlaksana secara efektif apabila guru mampu melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan metode belajar kooperatif tipe NHT karena dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Jadi, langkah-langkah
pembelajaran luas jajar genjang dan segitiga dengan metode belajar kooperatif
tipe NHT peneliti akan menggunakan langkah-langkah yang telah dikemukakan
oleh Spencer Kagen (dalam Kunandar, 2009:370) yang terdiri dari delapan

langkah pembelajaran.

4. Pembelajaran Luas Jajar Genjang dan Segitiga dengan Metode Belajar
Kooperatif Tipe NHT

Pembelajaran luas jajar genjang dan segitiga dengan metode belajar
kooperatif tipe NHT menurut Spencer Kangen (dalam Kunandar, 2009:370)
adalah:

a. Langkah pertama, guru menyampaikan materi pembelajaran.

Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai kompetensi yang ingin
dicapai seperti menentukan rumus luas jajar genjang dan segitiga.

b. Langkah kedua, guru memberikan tes awal secara individual.

Guru memberikan tes kepada masing-masing siswa untuk mendapatkan skor
dasar dari setiap siswa. Tes ini berguna untuk menguji pemahaman dasar yang

dimilikinya sebelum belajar dengan kelompoknya.
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c. Langkah ketiga, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan

pemberian nomor pada masing-masing siswa.

Guru membagi kelompok secara heterogen dimana anggota kelompoknya
terdiri dari 4-5 orang. Pembagian kelompok ini dilihat dari hasil tes awal dari
masing-masing siswa. Setiap siswa dalam kelompok diberi nomor yang
berbeda, dimulai dari nomor 1 sampai nomor 5, dan begitu juga dengan
kelompok yang lainnya.

d. Langkah keempat, guru memberikan pertanyaan atau permasalahan.

Guru memberikan suatu permasalahan berupa LDK untuk dipecahkan dalam
masing-masing kelompok. Setiap anggota kelompok harus paham dan mengerti
dengan permasalahan tersebut.

e. Langkah kelima,_ menguji pemahaman siswa dan menyebut salah satu nomor

dari masing-masing kelompok.

Guru mengecek dan menguji pemahaman siswa dengan memanggil salah satu
nomor dari setiap kelompok. Nomor yang sama dari masing-masing kelompok
dapat melaporkan hasil diskusinya. Mereka saling berdebat untuk
menyampaikan hasil diskusinya.

f. Langkah keenam, memberikan penegasan pembelajaran.

Setalah  semua kelompok  melaporkan  hasil ~ diskusinya,  guru
memberikan penegasan pembelajaran kepada siswa. Guru dapat memberikan

jawaban yang benar sesuai dengan materi pembelajaran.

g. Langkah ketujuh, memberikan tes secara individual.
Guru memberikan tes secara individu. Tes ini berguna untuk menguji

pemahaman siswa tehadap materi yang telah diajarkan. Tes ini merupakan skor



21

akhir dari masing-masing siswa. Jika nilai dari skor akhir ini lebih tinggi dari
skor awal, maka pembelajaran yang dilaksanakan telah berhasil. Siswa telah
paham dan mengerti dengan pelajarannya.

h. Langkah delapan, memberikan penghargaan

Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki nilai tertinggi.
Penghargaan diberikan berdasarkan skor peningkatan individu dihitung poin
perkembangan dengan menggunakan pedoman yang disusun Slavin (dalam
Nur, 2006:90) sebagai berikut:

Tabel 2. 1 : Perhitungan Skor Perkembangan Individu

Nilai Tes Skor
Perkembangan
Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 5 poin
10 poin di bawah sampai 1poin di bawah .
10 poin

skor dasar
Skor awal sampai 10 poin di atas skor 20 poin
dasar.
Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin
Nilai sempurna (tanpa memperhatikan 30 poin
skor dasar)

Sumber data: data sekunder (2008)
Keterangan :

1) Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar = 5 poin, maksudnya adalah apabila
skor peningkatan individual yang dicapai tidak mencukupi skor dasar yang
telah ditetapkan maka nilai yang diperoleh adalah 5 poin.

2) 10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor dasar = 10 poin, maksudnya
adalah apabila skor peningkatan individual yang diperoleh berkisar antara 1
sampai dengan 9 dari skor dasar yang telah ditetapkan, maka nilai yang

diperoleh adalah 10 poin.
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3) Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar = 20 poin, maksudnya adalah
apabila skor peningkatan individual yang diperoleh berada 10 poin di atas skor
dasar yang telah ditetapkan, maka nilai yang diperoleh adalah 20 poin.

4) Lebih dari 10 poin diatas skor dasar = 30 poin, maksudnya adalah

5) Apabila skor peningkatan individual yang diperoleh lebih 10 poin dari skor
dasar yang telah ditetapkan, maka nilai yang diperoleh adalah 30 poin.

6) Pekerjaan sempurna = 30 poin, maksudnya adalah Apabila tugas invidual yang
diberikan dapat diselesaikan dengan benar sesuai dengan kunci jawaban maka
diperoleh poin 30.

Pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh poin
perkembangan kelompok tertinggi ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah total poin perkembangan anggota kelompok

Jumlah anggota kelompok yang ada
Berdasarkan poin perkembangan yang diperoleh terdapat tiga tingkatan
penghargaan yang diberikan yaitu:

Tabel 2. 2 : Tingkat Penghargaan Kelompok

Rata-rata Kelompok Predikat
5-15 poin Kelompok Terbaik
16-25 poin Kelompok Hebat
Lebih dari 25 poin Kelompok Super

Sumber data: data sekunder (2008)

5. Karakteristik Siswa Kelas 1V SD
Menurut Oemar (2010:7) siswa merupakan suatu komponen masukan
dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan,

sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan
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nasional. Sedangkan menurut Aminuddin, (dalam Masnur, 2009:37) “Siswa
adalah seseorang atau sekelompok orang yang bertindak sebagai pelaku pencari,
penerima dan penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkannya untuk mencapai
tujuan”.

Berdasarkan dari pendapat-pendapat tersebut, seseorang dikatakan siswa
adalah seseorang yang langsung terlibat dalam proses pembelajaran dan
mengalami perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik sebagai akibat dari
proses pembelajaran yang dialaminya.

Belajar luas jajar genjang dan segitiga di SD akan berhasil dengan baik
apabila guru memahami perkembangan intelektual siswa usia SD. Pada usia SD,
siswa sedang mengalami perkembangan pada tahap berpikir. Menurut Piaget

(dalam Khairanis, 2000:24) membagi tahapan berpikir siswa menjadi empat

tahapan yaitu: 1) tahap sensori motorik (dari lahir sampai usia 1% tahun), (2) tahap

operasi awal (dari usia 1% sampai 7 tahun), (3) tahap operasional/operasi konkret

(dari usia 7 sampai 12 tahun), dan (4) tahap operasional formal (dari usia 12 tahun
ke atas).

Perkembangan siswa usia sekolah dasar tersebut termasuk dalam kategori
operasional konkrit, pada operasional ini siswa dicirikan dengan sistem pemikiran
yang didasarkan pada aturan-aturan yang logis. Pada saat perkembangan
operasional kongkrit siswa sudah mampu memahami tentang penggabungan,
mampu  mengurutkan,  menggolong-golongkan, mengklasifikasikan  dan
melakukan sintesis sederhana sehingga siswa sangat membutuhkan benda-benda

kongkrit dalam pengembangan intelektualnya. Hal ini dilakukan karena proses
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pemerolehan pengetahuan pada siswa dalam tahap operasional melalui percobaan
dan pengamatan.

Piaget (dalam Sri, 2006:2) menyatakan “Siswa SD umumnya berada pada
tahap berpikir konkrit”. Oleh karena itu belajar matematika di SD termasuk kelas
IV SD haruslah dengan belajar yang bersifat konkrit. Sumadi (2003:216)
menyatakan bahwa siswa yang berada pada rentang umur 10-11 tahun telah
menaruh minat pada hal-hal yang disukainya, begitu juga dengan mata pelajaran
khusus yang disukainya, misalnya pada mata pelajaran matematika. Siswa yang
menyukai mata pelajaran ini akan berusaha untuk memecahkan soal-soal yang
berkaitan dengan rumus matematika. Oleh karena itu jangan pernah memaksakan
mata pelajaran kepada siswa, karena akan menimbulkan ketidaksukaan siswa
terhadap mata pelajaran tersebut, tetapi buatlah materi pelajaran dalam bentuk
permainan atau pun mengadakan tes-tes sehingga mereka merasa tidak sedang
belajar dan hal ini akan menimbulkan kesenangan bagi siswa tentunya dalam
pelajaran matematika.

Contoh dalam belajar luas jajar genjang dan segitiga, guru tidak boleh
langsung memberikan rumus dalam menyelesaikan masalah dan metode yang
digunakan janganlah hanya metode ceramah saja sebab dengan sistem pengajaran
seperti ini kurang menguntungkan bagi perkembangan pemikiran siswa, karena
hal ini hanya akan membuat siswa bosan dalam belajar dan kurang tertarik untuk
mengetahui materi tersebut. Oleh karena itu, sebaiknya disesuaikan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga siswa tidak sulit dalam menyelesaikannya dan
secara tidak langsung mereka akan menyenangi pelajaran matematika.

Menurut Pitajeng (2004:49):
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Ada bermacam-macam cara yang dapat dilakukan oleh guru agar siswa
tidak lagi menganggap matematika sulit, yaitu: 1) memastikan kesiapan
belajar siswa untuk mempelajari matematika, 2) pemakaian media belajar
yang mempermudah pemahaman siswa, 3) permasalahan yang diberikan
merupakan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 4)
tingkat kesulitan soal yang diberikan kepada siswa disesuaikan (atau lebih
sedikit di atas), 5) peningkatan kesulitan masalah sedikit demi sedikit, 6)
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mencari penyelesaian masalah
yang dihadapi dengan memakai caranya sendiri, dan 7) menghilangkan
rasa takut siswa untuk belajar matematika.

Berdasarkan pendapat di atas terlihat bahwa dalam menyampaikan materi
pelajaran guru harus memperhatikan karakteristik siswa dan juga metode belajar
yang menuntut siswa untuk aktif dalam belajar sehingga belajar tersebut dapat

bermakna bagi siswa.

B. Kerangka Teori

Metode belajar kooperatif merupakan metode belajar dimana siswa bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil dalam rangka menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Dalam belajar kooperatif, siswa dilatih untuk saling berbagi dan
bekerjasama untuk mengintegrasikan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan
yang telah mereka peroleh dalam menyelesaikan tugas kelompok dan diharapkan
siswa lebih paham terhadap materi yang diberikan sehingga akan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu metode belajar yang dapat digunakan adalah metode belajar
kooperatif dengan teknik NHT. Teknik ini lebih menekankan pada system
kerjasama yang saling menguntungkan antara kelompok dalam bertukar informasi
dan memberikan pendapat. Dalam NHT diharuskan seluruh siswa memahami
tugas kelompok  yang diberikan karena  siswa  yang akan

mempertanggungjawabkan hasil kerja kelompok, tidak ditentukan oleh siswa tapi
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ditentukan melalui lot. Dengan diterapkannya NHT siswa merasa bertanggung

jawab terhadap kelompoknya dan tidak ada lagi yang mendominasi dalam kerja

kelompok, sehingga dengan menggunakan belajar kooperatif teknik NHT ini

diharapkan aktivitas belajar siswa meningkat dan hasil belajar matematika siswa

lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan belajar

konvensional.

Agar belajar tipe NHT pada belajar matematika berjalan dengan baik, guru

hendaklah melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai
kompetensi dasar yang akan dicapai.

Memberikan tes secara individual sebagai skor dasar atau awal.

Membagi kelas dalam beberapa kelompok secara heterogen yang setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa, dan anggota kelompok diberi nomor atau
nama.

Mengajukan permasalahan untuk dipecahkan bersama dalam kelompok.
Mengecek pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor (nama)
anggota kelompok untuk menjawab dan juga sebagai perwakilan jawaban
untuk kelompok.

Memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan
memberikan penegasan pada akhir pembelajaran.

Memberikan tes kepada siswa secara individual.

Memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan
bedasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor

dasar ke skor tes berikutnya (terkini).
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Untuk lebih jelasnya peneliti gambarkan kerangka teorinya sebagai berikut:

Peningkatan Hasil Belajar
Luas jajar genjang dan
Segitiga dengan Metode
belajar kooperatif Tipe
Numbered Head Together
(NHT)

Langkah-langkah ~ penggunaan  Metode
belajar kooperatif tipe NHT:

1.

2.

3.

~No

Guru menyampaikan materi
pembelajaran.

Guru memberikan tes awal secara
individual

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dan pemberian nomor pada
masing-masing siswa

. Guru memberikan pertanyaan atau

permasalahan

Menguji  pemahaman  siswa  dan
menyebut salah satu nomor dari masing-
masing kelompok

Memberikan penegasan pembelajaran
Guru memberikan tes secara individual
Memberikan penghargaan.

l

Proses pembelajaran luas jajar genjang
dan segitiga dengan menggunakan
metode belajar kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT)

|

Hasil belajar luas jajar genjang dan segitiga dengan
metode belajar kooperatif tipe Tipe Numbered Head
Together (NHT) meningkat

Bagan 2. 1 : Kerangka Teori




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan paparan data, hasil penelitian serta pembahasan di atas, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk rencana dilakukan sesuai dengan langkah-langkah metode belajar
kooperatif tipe NHT berdasarkan delapan langkah Spencer Kagen. Selain itu
merencanakan media dan alat yang sesuai dengan materi agar siswa dapat
termotivasi ketika belajar.

2. Pelaksanaan pembelajaran luas jajar genjang dan segitiga dengan metode
belajar kooperatif tipe NHT dilaksanakan mengikuti perencanaan yaitu dengan
menggunakan delapan langkah-langkah metode belajar kooperatif tipe NHT.
Pengamatan dilakukan oleh guru kelas yang bersangkutan dan teman sejawat
dengan mengisi lembar pengamatan untuk aspek guru dan siswa sehingga
apabila terjadi kesalahan dan kekurangan akan terlihat pada lembaran tersebut.

3. Hasil penilaian dari aspek hasil belajar siswa pada siklus | diambil dari skor
awal dan akhir dengan tes yang sama sebagai perbandingan. Sedangkan untuk
guru (praktisi) dan RPP berdasarkan lembar pengamatan atau instrumen
observasi. Pada metode belajar kooperatif tipe NHT ini menekan pada
peningkatan hasil belajar siswa. Pada siklus I, persentase ketuntasan belajar
belum mencapai 75%, yaitu 21%, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi
89%, dengan demikian penelitian luas jajar genjang dan segitiga dengan

metode belajar kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

110
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran untuk

dipertimbangkan yaitu:

1. Bentuk pembelajaran dengan metode belajar kooperatif layak
dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi metode alternatif yang dapat
digunakan sebagai referensi dalam memilih metode pembelajaran.

2. Bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode
belajar kooperatif tipe NHT, disarankan memperhatikan hal-hal sebagai
berikut: materi pembelajaran disesuaikan dengan konteks sehari-hari siswa,
perlu lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan situasi
dunia nyata, perlu memberikan perhatian, bimbingan dan motivasi belajar
secara sungguh-sungguh kepada siswa yang berkemampuan kurang dan pasif
dalam kelompok, karena siswa yang demikian sering menggantungkan diri
pada temannya.

3. Guru dapat memilih metode belajar kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan

nilai matematika siswa.
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